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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-Nya sehingga kami bisa menyelesaikan tugas perancangan dengan 

judul “Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja Kota Surabaya, Jawa Timur” tepat pada 

waktunya. 

Tugas Perancangan Bangunan Pengolahan Air Buangan merupakan salah 

satu syarat yang harus ditempuh dalam kurikulum Program Studi Teknik 

Lingkungan dan bertujuan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.  

Dalam penyusunan laporan ini, kami menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Ibu Dr. Dra. Jariyah, MP., selaku Dekan Fakultas Teknik, Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

2. Ibu Dr. Ir. Novirina Hendrasarie, MT. selaku koordinator Program Studi 

Teknik Lingkungan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 

Timur. 

3. Ibu Firra Rosariawari, ST., MT. selaku Dosen Mata Kuliah PBPAB yang 

telah memberikan ilmu dan pengalaman yang sangat bermanfaat.  

4.  Ibu Aussie Amalia ST., M.Sc selaku dosen pembimbing Tugas 

Perancangan yang telah memberikan bimbingan dan saran selama proses 

penyelesaian tugas perancangan. 

5. Orang tua, adik, keluarga yang telah memberikan semangat dan bantuan 

baik secara riil dan materiil sehingga Tugas Perancangan Bangunan Air 

Buangan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja Kota Surabaya dapat 

terselesaikan dengan baik. 

6. Teman-teman Teknik Lingkungan Angkatan 2019 yang telah membantu 

selama proses pengerjaan tugas perancangan. 

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan yang telah membagi sebagian 

pengetahuannya dan juga memberikan semangat sehingga kami dapat 

menyelesaikan tugas perancangan ini. 
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Kami menyadari, tugas perancangan yang kami tulis masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan kami harapkan 

demi kesempurnaan tugas ini. Semoga tugas ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan penulis.      

  

Surabaya, 17 Desember 2022 

  

    Penulis 
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